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ABSTRAK 

 

 

Hasmirian Akhmada, 1401311222, “Strategi Dakwah H. Sairani (Guru Eseh) di 

Kota Pelaihari” Skripsi, Banjarmasin, Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 2019, 

Pembimbing: Dr. H. Akhmad Sagir, M.Ag dan Drs. H. Surianor, M.Si 

   

Kata Kunci: Strategi Dakwah, H. Sairani (Guru Eseh). 

 

Skripsi ini berjudul Strategi Dakwah H. Sairani (Guru Eseh) di kota 

Pelaihari. Diangkatnya judul ini karena peneliti tertarik terhadap strategi dakwah 

yang dilakukan oleh H. Sairani (Guru Eseh). Beliau hidup untuk berdakwah 

bukan hidup dalam dakwah, terlihat dari jejak rekam kehidupannya, berdakwah ke 

berbagai kalangan tanpa pandang bulu dan inilah menjadi ciri khas beliau yaitu 

berani menyuarakan kebenaran. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui siapa 

H. Sairani (Guru Eseh) dan bagaimana strategi dakwah yang digunakannya di 

kota Pelaihari. 

Penelitian ini berlokasi di kota Pelaihari, dengan subjeknya adalah H. 

Sairani (Guru Eseh) dan objeknya adalah strategi dakwah yang beliau gunakan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research) dengan 

pendekatan yang  bersifat kualitatif. Penelitian lapangan ini dilakukan karena 

semua data yang diperlukan dan diperoleh berupa observasi, dokumentasi, dan 

wawancara. Untuk menganalisis data ini penulis menggunakan cara deskriptif 

kualitatif terhadap data yang disajikan, sehingga permasalahan yang diteliti bisa 

digambarkan seperti riwayat hidup dan strategi dakwahnya. 

Dari hasil penelitian yang didapat, diketahui bahwa H. Sairani (Guru 

Eseh) mempunyai nasab mulia bersambung ke Datuk Abulung. Adapun strategi 

dakwah beliau bervariasi dan relevan dengan teori-teori yang tersaji seperti teori 

strategi Fred R. David dan Moh. Ali Aziz. Berbagai lini masyarakat telah menjadi 

target dakwah beliau. Pemerintahan, majlis, mushola, preman, pelacur, polisi, 

kalangan masyarakat, bahkan ulama.  
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MOTTO 
 

 

 

 

 

 

 

Aku tidak punya cita-cita kecuali itu 
cita-cita yang diinginkan Ibuku 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan skripsi ini adalah 

pedoman Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

tanggal 22 Januari 1988. 

 

 Zh : ظ .A  17 : ا .1

 ꞌ : ع .B  18 : ب .2

 Gh : غ .T  19 : ث .3

 F : ف .T’s  20 : ث .4

 Q : ق .J  21 : ج .5

 K : ك .H  22 : ح .6

 L : ل .Kh  23 : خ .7

 M : م .D  24 : د .8

 N : ن .Dz  25 : ذ .9

 W : و .R  26 : ر .10

 H : ھ .Z  27 : ز .11

 ` : ء .S  28 : س .12

 Y : ي .Sy  29 : ش .13

      Sh : ص .14

      Dh : ض .15

      Th : ط .16
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Mad dan Diftong 

 

1. Fathah panjang : Â / â  4. أو : Aw 

2. Kasrah panjang : Î / î  5. أي : Ay 

3. Dhammah panjang : Û / û      

 

 

Catatan: 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap.  

Misalnya; ربنّا ditulis rabbanâ. 

2. Vokal panjang (mad) ;  

Fathah (baris di atas) ditulis â, kasrah (baris di bawah) ditulis î, serta 

dammah (baris di depan) ditulis dengan û. Misalnya; القارعت ditulis al-

qâri’ah, المساكيه ditulis al-masâkîn, الملحون ditulis al-muflihûn. 

3. Kata sandang alif + lam (ال) 

Bila diikuti oleh huruf qamariah ditulis al, misalnya; الكافرون ditulis al-

kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiah, huruf lam diganti 

dengan huruf yang mengikutinya, misalnya; الرجال ditulis ar-rijâl. 

4. Ta’ marbûthah (ه) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h, misalnya; البقرة ditulis al-baqarah. 

Bila bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya; زكاة المال ditulis zakât al-

mâl, atau سورة النساء ditulis sûrah an-Nisâ’. 

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, Misalnya; 

 .ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn وھو خيرالرّزقيه
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